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A. Kajian Teori

1. Pengembang

Pengembanga

@ r._iium berJi pertumbuhan, perubahan secara

perlahan (evolus n secara bertahap. 'Tumbuh berarti proses itu

terus - menerus berkembang men mpunaan, sedangkan berubah adalah

menjadi yang lebih baik dan sempurna.
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berarti proses yang menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.” Sedangkan

! Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta :
Kencana, 2010), h. 197
? Alim Sumarno, Hakikat Pengembangan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2012), h.6



pengembangan perangkat merupakan lingkaran yang kontinum. Setiap langkah

pengembangan berhubungan langsung dengan aktifitas revisi. 2

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan
merupakan suatu cara yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk

membuat atau memperbaiki suatusproduk. Sehingga menjadi produk yang

semakin bermanfaat meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk
LY
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Pembelajaran adalahs seperang

mencipatakan mutu ya

2. Pembelaja

tindakan yang dirancang untuk

megdukung prosesgibelajaipsiswasdeii lemperhitungkan kg n-kejadian

mbelajaran

im yang b | jadigg g
angsung dia g saha pe
dilaksanaka aja ds ‘ \ ditetapkan t
lu sebe ) ‘ 1 | pelaksan

w |

ara terp ¢ al untuk m

r secara aktif Y8 ankan pada penvidikan sumber belajar. °
Adeg b LMo cfarind thivda et bl atitddudian untuk
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untuk mengaktifkan, mendukung dan mempertankan proses internai yang

siswa be

terdapat dalam setiap peristiwa belajar. Pembelajaran dapat didefenisikan

* Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), h.24

* Suyono dan Harianto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja, 2016), h.9.

® Syarifuddin, Cerdas Menghapal Matematika SMP, (Jakarta: Scientific Press, 2011),
h.186.



sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar
subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara

efektif dan efesien.®

Selain menurut pandangan para.ahli Islam mempunyai pengertian dalam

belajar dan pembelaja dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Mujadalah

ayat 11 yang berbunyi:

/ : 'gfsia:s\wf/‘ /~°5§\ng@
22 ic/c:\"u‘mb S - \\5.15\

pabila g U

Berilah 3 ajelis,mal- ah
akan m f dikatakan
kamu, 3 angkat dera

orang -orang yang
beberap

Dari ay 1S 3 1jibk: ng beriman
getahuan  semate gka mening

deraja fiDan mereka usia berke

menuntut ilmu pengetahuan serta mendalami ilmu-ilmu agama maupun ilmu

lainnya. IMMJgYLeH@%lk%MJ@%pﬁ#M*{Q t‘:rz#f!at bagi yang
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membagikan pengetahuan dan ilmunya kepada orang lain agar ilmu itu menjadi

berkah dan memberikan manfaat bagi orang banyak, bahkan Allah SWT

® Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung:PT
Refika Aditama, 2013), h.48.



menjanjikan kepada umat-Nya akan memudahkan bagi mereka jalan menuju

surga untuk siapa saja yang menuntut ilmu.

Dari beberapa pengertian pembelajaran yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan beberapa ciri pembelajaran adalah upaya sadar dan disengaja

(dalam keadaan sadar), pembelajaran dibuat untuk mendidik siswa, tujuan

pembelajaran  diteta bih dahulu sebelum proses pembelajaran

dilaksanakan, pelaksa ndali baik" dari segi isi, waktu, proses,

maupun hasilnya.

Pembelajaran merupakan terje dari kata “instruction” yang dalam

bahasa Yunani disebut -z " atay “ufuere” yang berart i8Ry ampaikan

an dengan ¢ me au
yang diolah ¢ gertia
garah kepad:

Tujuan s an ditujuka

har
v ) | ntuk perilak

juan pembe

diharapl@@ftemikian. Ole atu bentuk rdfmusan
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Pembelajaran yang di identikkan dengan kata “mengajar” berasal dari

kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya

7 Sumiati, Asra, (2008), Metode Pembelajaran, Bandung: CV. Wacana Prima,
hal.11



diketahui (dituruti) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi
“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. Untuk itulah pembelajaran

hendaknyadipandang sebagai variabel bebas yakni kondisi yang harus

dimanipulasikan, suatu rangkaian strategi yang harus dilaksanakan oleh guru.8

Pembelajaran mberika Il yang lebih baik jika didesain

sesuai dengan cara m @ Menurut#€ori Behavioristik, belajar adalah

ita kaitkan dengan

kehiduparlstpek Nk RSTTAS ISLAM NEGERI
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® Hamzah, Nurdin Mohammad, (2012), Belajar Dengan Pendekatan Paikem,
Jakarta: PT. Bumi Aksara, hal.142-144

° Dimyati, Mudjiono, (2002), Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: PT. Asdi Mahastya,
hal.8



3. Modul

a. Pengertian Modul

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak
yang disusun secara sistmatis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan
pembelajaran berdasarkan kompetisi dasar atau indicator pencapaian kompetisi,

petunjuk kegiatan mandiri (self instructional), dan memberikan

kesempatan kepada sis merllguji I sendiri melalui latihan yang

disajikan dalam r@rs

Modul merupakan salah satu komponen yang memegang peranan penting
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dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika, guru yang belum
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merupakan salah satu faktor yang menjadi penyebab masih berlakunya modul

' Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), h.220
! Tomi Listiawan, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Tulungagung, Stain
Tulungagung, 2012), h. 13



pembelajaran konvensional yang sekaligus menjadi salah satu faktor penyebab

rendahnya efisiensi dan efektifitas pembelajaran siswa. *2

Berdasarkan beberapa pengertian modul yang ada di atas maka dapat
disimpukan bahwa modul adalah sebuah bahan ajar yang terdiri atas suatu

rangkaian kegiatan belajar yang .disusun secara sistematis sesuai dengan

keadaan siswa yang n untuk menciptakan proses belajar mandiri
] a

sehingga dapat m iswa d mencapai  tujuan-tujuan

pembelajarannya!

b. Karakteristik Modul

Untuk i pu mening motivasi

> ST IRIVERSITAS ISLAM NEGERI
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sub bab kompetensi yang dipelajari terdapat pada sebuah modul secara

lengkap. Tujuan pada konsep ini adalah modul bisa memuat rangkaian kegiatan

2 yulianti, Perpaduan Pengembangan Modul Pembelajaran Sains Berbasis Islam-Sains,
(UIN Sunan Kalijaga, 2012), h.170



belajar yang direncanakan dan sistematis dan memberi kesempatan peserta

didik untuk belajar secara tuntas.

3. Stand Alone (berdiri sendiri)

Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau

digunakan secara bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Jika suatu

modul itu masih berh#gungamdengan lain, maka modul tersebut tidak

bisa dikatakan modul

4. Adaptive

Adaptive disini adalah apabila 1si materi pada pembelajaran dapat

ajar yang dikemas
secara uﬂ{uwl ﬂjfs'{ﬂslbrv wfglseﬁaﬁ{stfqlﬁi En“rllencakup isi,

lgeglatan proses p RA WAM%MFEUAN

ajaran siswa.

'3 Syahrir dan Susilawati, Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Peserta
Didik SMP, Jurnal Iimiah Mandala 1, no. 2(2015), 162-171



c. Komponen Modul

Penjelasan Depdiknas tahun 2008, modul merupakan sebuah buku yang
ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan

bimbingan guru, berikut merupakan komponen modul.**

1. Petunjuk belajar (siswa/guru)

T P R PR PSTA R PSR e
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" Mina Syanti Lubis, Syahrul R, Novia Juita, (2015), “Pengembangan Modul
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbantuan Peta pikiran Pada Materi Menulis Makalah
Siswa Kelas XI SMA/MA”, Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran, Vol.2, no. 1, hal.20

> Daryanto Aris Dwi Cahyono, (2014), Pengembangan Perangkat Pembelajaran,
Yogyakarta: Gava Media, hal.186



b. Unsur-unsur Modul

Secara teknis ada 4 unsur dalam penyusunan modul yaitu: Judul modul,
judul ini berisi tentang nama modul suatu mata pelajaran, petunjuk umum,
unsur ini memuat tentang langkah-langkah yang ditempuh dalam pembelajaran,

materi modul, berisi tentang materi pembelajaran yang terdapat dalam modul

dan evaluasi semester

Subthd 1 Folshndal diphyifdn IkobishAKdeb ki sdiabdrdya berfungsi
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4. Penulisan modul

Dalam penulisn modul ada lima hal penting yang dijadikan acuan

dalam proses penulisan modul. Selain itu ada perumusan kompetensi dasar

'® Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematika Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Jakarta:Kencana Prenamedia Group, 2014), h.211



yang harus dikuasai yaitu : menentukan alat evaluasi atau penilaian,

penyusunan materi, urutan pengajaran, struktur bahan ajar (modul)*’

d. Kelemahan dan kelebihan menggunakan modul

Belajar dengan menggunakan modul juga sering disebut dengan

belajar mandiri, diantaranya yaitu™: Biaya pengembangan bahan dan waktu

yang dibutuhkan lama

kurang dimilki oleh si

modul itu ¢

Selain memiliki kelemahan modul juga memiliki kelebihan yaitu :

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

a. Memberikan feedback yang banyak sehingga siswa mamﬁmengetahui
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b. Penguasaan tuntas, memberikan dasar yang lebih bagus untuk
menghadapi pelajaran baru

c. Memiliki tujuan yang jelas

7 |bid, Andi Prastowo, h. 217-223



d. Menimbulkan motivasi yang kuat pada siswa
e. Mengurangi rasa persaingan dan mempererat kerjasama dalam arti

positif '8

4 . Pengembangan Modul

Pengembangan modul adalah penyusunan bahan ajar berupa modul

siswa, kemudian siswa dapat melak

bimbingan guru tanpa bimbingan guru.

akan mengembangkan paket modul, dalam tahap perencaan biasanya dilibatkan

para ahli. lFJabal !M Imu@!. [dﬁ% %ﬁ!t&lmtr%g&rl]“guasai suatu
SUMAEER AL TARAMELI AN

'® Suherman, Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Jakarta :Universitas Pendidkan
Indonesia, 2005), h. 15

9 Purwanto, Aristo Rahadi, Suharto Lasmono, Pengembangan Modul,(
Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional Pusat Teknologi Informasi Dan Komunikasi
Pendidikan,2007), h. 16



orang yang memilki pengetahuan dan pengalaman tentang metodologi

pengajaran dan juga kurikulum.

Tahap perencanaan ini sangat penting dalam proses pengemabngan
modul, agar bahan ajar yang kita kembangkan dapat membantu siswa mencapai

tujuan pembelajaran secara efektif damefisien.

2. Tahap Penulisan

Seperti ya

Review rapa orang

ri mereka,

*AURTVERSTECAS 1ISLAM NEGER)
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29 1bid, h.26



4. Finalisasi dan Percetakan

Finalisasi disini berarti kita melihat kembali kebenaran text dan
kelengkapan modul sebelum modul siap untuk dicetak. Sebelum finalisasi ada

beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu :

1. Apakah text telah sempurna.(tidak salah ketik)?

5. Etnomatematika

Etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh D’ Ampii@gio, seorang
pmatikawan I SEE8ra ba ikan
gai sesuatu S ag B*S05a

asuk bahas mbol. Kata

hema” ber:

i, dan mel

an  peng ) enyimpulka

n teknik. %2

FWomatematika adalan matematika yang diterapkan oleh kelompok

budaya tefted | RI4TRRR, PUUl/Be® fontiheplpr( fsfRpkat tertentu.
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dari sekedar etno atau suku. Budaya yang dimaksud disini mengacu pada

2 |bid, h. 39

22 Yusuf, Mohammed Waziri, Dkk., (2010), “Ethnomathematics (A

Mathematical Game In Hausa Culture”, International Journal Of Mathematical
Science Education Technomathematics



kumpulan norma atau aturan umum yang berlaku pada masyarakat yang berada
pada suku atau kelompok bangsa yang sama. Etnomatematika berfungsi untuk
mengekspresikan hubungan antara budaya dan matematika. Dengan demikian
etnomatematika adalah didefenisikan sebagai cara-cara khusus yang dipakai
oleh suatu kelompok budaya atau masyarakat tertentu yang berkaitan dengan

aktivitas matematika@®wgana aktivitas matematika dalah aktivitas yang

didalamnya terjadi pen bwdé?man nyata dalam kehidupan
sehari-hari ke da(rmte iKaataty sebaliknya. Aktivitas tersebut meliputi

mengelompokkan, berhitung, merancang bangunan atau alat,

membuat pola, menentuka“lokasi, bermain dan sebagainya. salah satu ilmu

digunakan

kontekstu

berkaitan erat dengan komunitas budaya. Nuansa etnomatematika dapat

siorpiar ANV EBSTAS IR AMNEGER L e s
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2 putri, L. 1. (2017). Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana Sebagai Sumber
BelajarMatematika pada Jenjang M, Jurnal Pendas, 4(1). (2007). h. 23




Salah satu budaya yang sering dipakai disekolah adalah rebana. Rebana
adalah alat musik yang cara memainkannya dengan cara dipukul menggunakan
tangan maupun jari — jemari tangan. Pada umumnya rebana digunakan untuk
mengiringi musik seperti musik kasidah dan hadroh. Kesenian rebana juga

merupakan kategori seni musik yang memilki nilai estetika atau keindahan.

Kesenian

rutama sekolah di bawah naungan pondok

saja akan tetapi juga sebagai peme daya Islam. Dua unsur yang salaing

budaya.

MEDAN

Gambar 2.1 pusat lingkaran

2 Guntur Cahaya Kesum, “Refleksi Model Pendidikan dan Tantangannya Masa Kini”’, Jurnal
IImu Keguruan dan lImu Tarbiyah, Vol.2, No 1. (2017)



Gambar di atas menunjukkan titik A, B, C dan D yang terletak pada kurva

tertutup sederhana sedemikian sehingga OA=0OB=0C = 0D = jari-jari lingkaran

(), titik O disebut pusat lingkaran.

cpgébut disebut

put bidang li

pada garis

Bagian-bagian lingkaran adalah sebagai berikut
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a

Gambar 2.3 bagian lingkaran



a. Titik O disebut titik pusat lingkaran

b. OA = 0B, OC dan OD disebut jari-jari lingkaran, yaitu garis yang
menghubungkan titik pusat lingkaran dan titik pada Kkeliling
lingkaran.

c. AB disebut garis tengahf atau diameter, yaitu ruas garis yang

menghubun

itik ‘pusat lingkaran dan titik pada keliling
lingkaran dan at-,'l"ingkara arena diameter AB = AO +

OB, di 1 lingkaran, sehingga (d)= 2 x jari-

lingkaran,
di dua, yait
panjangnya

kurang dari setengahkeliling Tingkaran.

) NSIJWISEIQEDJM&@I&S BustshAEEhd(sdinad setengah

IngKaran.
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disebut juring atausektor. Juring dibagi menjadi dua, yaitu juring

besar dan juring kecil.



juring kecil

Gambar 2.4 Jurfn@.'ibesar dan Juring kecil.
h. Daerah yang i i dan bususrnya disebut
temberen dua, yaittl tembereng besar dan

2. Keliling dan Luas Lingkaran

Keliling Li

Keliling

7 adalah suatu bilangan yang sering dilakukan untuk perhitungan berkaitan
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dengan bangun I|n aran maupun nani m digunakan
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Pendekatan yang sering digunakan untuk m adalah 3,14 atau ?

b. Luas Lingkaran

Luas lingkaran adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh



keliling lingkaran. Luas sebuah daerah lingkaran (yang seterusnya disebut
luas lingkaran) sama dengan rdikalikan dengan kuadrat dari panjang jari-jari
lingkaran itu.Luas lingkaran merupakan luas daerah yang dibatasi oleh
keliling lingkaran. Misalkan, diketahui sebuah lingkaran yang dibagi menjadi

16 buah juring yang sama bentuk dan ukurannya. Kemudian, salah satu

juringnya dibagi dua ma /besar. Potongan-potongan tersebut disusun

sedemikian sehingga m We'g@.
Jadi rumus @k

la o

Keterangan :

hanya béfpusat pada guru akibatnya siswa kurang berpartisipasi dalam

pembelajalahN I VERSITAS ISLAM NEGERI
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mengembangkan produk berupa modul pembelajaran matematika yang

2> Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk
SMP/MTs Kelas VIII(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008).h.139-
142



memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, yaitu modul
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. Modul sebuah bahan ajar
yang terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun secara
sistematis sesuai dengan keadaan siswa yang digunakan untuk menciptakan
proses belajar mandiri. Etnomatematika didefenisikan secara khusus yang

dipakai ole’h suatu k

k budaya atau masyarakat tertentu dalam aktifitas

matematika dengan ka Wa?merupakan matematika yang
a

tumbuhdan berke@a udz tertentu.

Berdasarkan uraian di apat disimpulkan bahwa modul

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika adalah sebualemodul yang

i materi, co S q atan percg dapat

modul t¢ ; fa

embang di

¢ menarik pe

a dalam pros 3 : !

etelal e njutnya uji

erdiri im ahli ya

melihat"k@ieyakan dan ke an. Modul @engan

Kriteria tlﬂﬁwtfriﬂtlkfwgai gli)'e:%aﬂ.({ W @rﬁr'ﬁng diberikan
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ang lebih Daik lagil. Kemudian ditji cobakan kedapa siswa apabila dalam ujl

coba tersebut mengatakan modul layak digunakan, sehingga dapat dikatakan
bahwa modul telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir

yang berupa modul matematika berbasis etnomatematika.



C. Penelitian Yang Relevan
a. Penelitian yang relevan dalam penelitian ini bisa dilihat dari penelitian
yang dilakukan oleh Wana Rukmana BR Batubara bahwa modul yang
telah dikembangkan memenuhi tingkat kelayakan dengan validasi
penilaian 85,91 % dengan kriteia sangat layak. Sedangkan validasi ahli

media dipero

ta-rata 90,83% dengan kriteria snagat layak.

M"ﬁ?ika berbasis etnomatematika

irttifi siap siap digunakan sebagai bahan

Sehingga modu

mengguna@d

ajar.

b. Berdasarkan penelitian Sihotang menunjukkan bhawa : Modul yang

dihasilka 3 fdengan hasi | materi

dinyatak3

dinyataka desain di

sangat la ase 91,5%.

penelitial Bspon siswa
da ( : lah dikemba

gRet resp [ ik berbasis

teimbing juga dikatakan laya

mddd i defratik ferbebiq ik ferbimplog Bk Bickrbkdn dikelas Vi
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%. Maka dapat disimpulkan bahwa



